BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa pemberian nutrisi organik hasil fermentasi air cucian beras
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, berat basah dan berat keing selada
(Lactuca sativa L.). Pada P, dengan konsentrasi 20ml/L menunjukkan hasil
tertinggi terhadap parameter tinggi tanaman 2,9 cm, jumlah daun 11 helai,
berat basah sebesar 58,76 gram dan berat kering 3,69 gram. Hasil terendah
pada P (tanpa pemberian nutrisi organik) menunjukkan hasil terhadap tinggi
tanaman sebesar 2, 58 cm, jumlah daun 8 helai, berat basah 22,61 gram dan

berat kering 2,15 gram.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan adalah:
1. Melakukan penelitian lanjutan dengan konsentrasi yang berbeda.

2. Mencoba nutrisi hasil fermentasi air cucian beras pada tanaman lain.
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